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ABSTRACT

Effect of Work Experience, Educational Attainment, and Competence on
Employee Performance in the Office of the State Attorney Bradford. To prove the
effect of the three, then do research to determine the effect purpose Work
Experience, Educational Attainment, and Competence on Employee Performance
in the Office of the State Attorney Bradford.

The study was conducted at the State Attorney's Office Brebes.dengan
took 40 employees as a method of sampling the sample is saturated, which means
that the entire study population samplef.yData is collected by questionnaire
i i i agly Agree to Strongly Disagree.

escribe data and analyzes

determination is used as
test and F-test.
The

. e has™e
i ve(\j/?réﬁt]:oﬁug;t_lg%mpetn s
e cire /

oru;gbr ssion testin

70.10% of the
factors.

Keywords:
Work Experience, Education Level, Competency and Employee Performance
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ABSTRAK

Pengaruh Pengalaman Kerja, Tingkat Pendidikan, dan Kompetensi
terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Kejaksaan Negeri Brebes. Untuk
membuktikan pengaruh ketiganya, maka dilakukan penelitian dengan tujun untuk
mengetahui pengaruh Pengalaman Kerja, Tingkat Pendidikan, dan Kompetensi
terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Kejaksaan Negeri Brebes.

Penelitian dilakukan pada Kantor Kejaksaan Negeri Brebes.dengan
mengambil 40 pegawai sebagai sampel penelitian dengan metode sampling jenuh,
yang artinya seluruh populasi dijadikanfSampel penelitian. Pengambilan data
dilakukan dengan instrumen kuesiong ima skala penilaian dari Sangat
Setuju sampai dengan Sangat Ti@ dilakukan secara kuantitatif
yaitu dengan mendeskripsi an analisis inferensi.
Analisis regresi linier ga : dlgunakan sebagai
alat analisis, seda N uji-F.
\_hipotesis

regresi
Pengala
variabel

70.10 % terha
lainnya.

Kata Kunci:
Pengalaman Kerja, Tingkat Pendidikan, Kompetensi dan Kinerja Pegawai
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah
Kemajuan suatu organisasi tidak terlepas dari berfungsinya semua

sistem yang ada. Upaya menciptakan kinerja dari pimpinan organisasi bukanlah

hal yang mudah, karena dalag anya masih banyak yang belum

menguasali penerapan manajemen

perusahaan

bute salah sate car:

am

pertama, indivi A iri i ke lian, latar

anentu yaitu

belakang, si, attitude,

personality, ga adalah faktor
organisasi yang terdiri gkungan Kkerja, penghargaan,
struktur, job design (Simamora, 2000:95).

Kinerja pada dasarnya adalah apa yang dilakukan atau tidak dilakukan
pegawai. Kinerja pegawai adalah yang mempengaruhi seberapa banyak mereka

memberi kontribusi kepada organisasi. Perbaikan kinerja baik untuk individu
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maupun kelompok menjadi pusat perhatian dalam upaya meningkatkan kinerja
organisasi. Untuk dapat mencapai kinerja pegawai yang baik, banyak faktor yang
mempengaruhinya, diantaranya faktor motivasi kerja, disiplin kerja, penempatan
kerja, lingkungan kerja, pengalaman kerja, semangat kerja dan juga gaji/insentif.
Salah satu factor yang mempengaruhi Kkinerja pegawai adalah

pengalaman kerja. Pengalaman kerja adalah pengetahuan atau keterampilan yang

telah diketahui dan dikuasai seseo akibat dari perbuatan atau pekerjaan

yang telah dilakukan sg Pengalaman kerja yang

lama menyebab

emar[mam E’Janya o[

an dgngan tugas yan

W%

yang p

yang lebih ting arapkan dengan

pegawai yang erja yang lebih
baik.
Faktor lain yang mempengaruhi Kkinerja pegawai yaitu kompetensi.

Dengan tingkat kompetensi yang memadai pegawai akan bekerja dan

meningkatkan rasa tanggung jawab untuk melakukan pekerjaan dengan lebih baik



/a2

bBuaw Buele
1} uedynbua

EuENel |MdI 31LS uiz: edue; undede ynjeq wejep Ui sijny eAzey yrunjas neje ueibeqes yeAueqiadwaiy UBP uB)L

q

e

d
d

Hep
Jaquins uejingaiusiu uep ueywnjuesusw edue) i siny eAey yninjas neje ueibegas dynbusiu Buesejq °|

lem Bued uebunuaday ueyibrusw

EUENEl IMdI JILS 1B

o
=
Q
°
Q
p |
=3
Q
2
~
o
=
=
x
=
L)
-
@
=
=
(=)
Q
3
9
@
3
Q
=
Q
=
L=
(44
-
e
s
=
-
(4]
3
@
o))
-
x
Q
<
(V)
=
s3]
=~ &
°
@
=2
~
c
(—/_)
ke
Q
-
9
o
=
O
=)
o
@
-
c
7]
Q
-
x-
=
=
)
5
<
=
Q
<
Q
3
w
[~
o

1
1

yejesew n

Buepun-Buepun 1Bunpuijig eidid yeH

7~

epe3er |Md] Iwouoxg nuwijj 16Bul) yejoxas Hijiw eydio yey ©)

menuju ke arah peningkatan kualitas sumber daya manusia itu sendiri. Pemberian
kompetensi bertujuan untuk mendorong atau meningkatkan kompetensi pekerja
dalam mencapai tujuan Sekolah dengan memberikan perangsang keuangan yang
melebihi gaji dan upah pokok. Jadi kemampuan atau kualitas pegawai tentunya
harus dilengkapi dengan wawasan peningkatan pengetahuan dan keterampilan

seluruh komponen instansi baik dari para gpegawai itu sendiri maupun pimpinan.

Berdasarkan uraian di a peneliti tertarik untuk mengambil

meneliti keterkaitan ant gawai, tingkat pendidikan

Pegawai pada

3. Apakah ada pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor
Kejaksaan Negeri Kabupaten Brebes?

4. Apakah ada pengaruh Pengalaman Kerja, Tingkat Pendidikan dan Kompetensi
secara bersama-sama terhadap Kinerja Pegawai pada Pegawai Kantor

Kejaksaan Negeri Kabupaten Brebes?
3
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1.3. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan perumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka

tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

. Untuk mengetahui dan menganalisi

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Pengalaman Kerja terhadap
Kinerja Pegawai pada Kantor Kejaksaan Negeri Kabupaten Brebes,

pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap

egeri Kabupaten Brebes,
petensi terhadap Pegawai

aatftﬁﬁr be

engana PDENG

Kinerja Pegawai.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi bagi
peneliti yang akan melakukan penelitian di bidang MSDM khususnya yang
berkaitan dengan pengaruh Pengalaman Kerja, Tingkat Pendidikan,

Kompetensi, dan Kinerja Pegawai.
4
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2. Manfaat praktis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai input bagi pimpinan
dalam menentukan kebijakan-kebijakan yang berhubungan dengan pengaruh
pengalaman kerja, tingkat pendidikan, kompetensi, dan Kinerja pegawai.
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan

pertimbangan dan sumbangan pemikiran guna meningkatkan karier guru

pada Kantor Kejaksaan Negerid

1.5. Sistematika Pen

ematis dalam

operasionalisasi
variable penelitian, Kisi-kisi instrument, populasi, sampel dan metode sampling,
jenis dan sumber data, instrument variable, uji normalitas data, metode metode
analisis data, dan pengujian hipotesis.

Bab 4 merupakan bab yang membahas mengenai hasil penelitian dan

pembahasan dimana didalamnya dijelaskan mengenai gambaran umum tentang

5
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objek penelitian yang meliputi sejarah singkat, definisi, visi dan misi, keadaan
guru dan siswa, sarana dan prasarana, serta data-data pendukung yang dapat
dipakai untuk menggambarkan situasi kondisi tempat penelitian. Bab ini juga
menguraikan menguraikan tentang hasil penelitian, analisis statistik hasil
penelitian, uji hipotesis, pembahasan hasil dan implemantasi manajerial

Bab 5 merupakan bagian akhir yang berisi kesimpulan dan saran dari

hasil penelitian yang dilakukan dan ahas pada bab sebelumnya.
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BAB 2

KAJIAN PUSTAKA

2.1. Kajian Teori
2.1.1. Hakikat Manajemen Sumber Daya Manusia

2.1.1.1. Definisi Manajemen Sumber Daya Manusia

Banyak sekali faktor-faktor dapat memberikan pengaruh ataupun

kontribusi yang cukup signifi atu organisasi. Diantaranya
adalah faktor sumber d yang harus ada dalam

, Serta tata

1enjalankan banyak kegiatan yang

 sebbibrt ool et

sistematis sehingga mampu meningkatkan kinerja pegawai dalam menjalankan
fungsi-fungsinya masing-masing.
Berikut adalah pemahaman tentang definisi manajemen sumber daya

manusia yang dilontarkan oleh para ahli, diantaranya sebagai berikut.



1. Menurut Hasibuan (2000:10)
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Manajemen sumber daya manusia adalah ilmu dan seni mengatur
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hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien membantu

terwujudnya tujuan sekolah, pegawai dan masyarakat. Dari definisinya dapat
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dilihat bahwa Hasibuan (2000:20) memberikan penekanan dalam pemahaman
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MSDM vyaitu sebagai sebuah ilmu dan seni mengatur hubungan dan peranan

tenaga kerja. Dalam melakukan kegia anajemen sumber daya tidak hanya

bagaimana seseorang pimpin pegawainya, namun lebih

pada bagaimana seorang
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2 (2003:11)

7 .

= ilization of
"{J .
= personnel for the |, community,

national, and international goals and objectives. (MSDM adalah pengembangan
dan pemanfaatan pegawai dalam rangka tercapainya tujuan dan sasaran individu,
organisasi, masyarakat, bangsa dan internasioanal yang efektif).

Dalam definisi menurut Kinggundu (1989:45) tersebut dapat dilihat
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bersama bahwa Kiggundu memberikan penekanan pada kata “development and
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utilization of personnel for the effective achievement”. Secara garis besar kalimat
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tersebut memiliki pemahaman MSDM sebagai sebuah upaya mengembangkan

potensi para pegawai melalui beberapa pelatihan, baik yang sifatnya umum

maupun khusus guna memunculkan pegawai yang benar-benar berkompetensi
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dalam bidangnya. Menurut Notoatmodjo (1992:5), pengembangan sumber daya

secara mikro adalah suatu proses pergficamaan pendidikan dan pelatihan dan
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kompensasi, peng tenaga kerja
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pemahaman definisi MSDM menurut Tulus (1992:35) dirasa telah sedikit lebih
kompleks jika dibandingkan dengan pemahaman yang sebelumnya dengan

melihat beberapa fungsi yang telah mulai dijabarkan sebagai bagian penting dari
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kegiatan manajemen sumber daya manusia. Dalam pendapat Tulus (1992) tersebut
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dapat dilihat bagaimana beliau mencoba menjabarkan pemahaman MSDM yang
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ditekankan pada empat fungsi yaitu perencanaan, pengorganisasian, pengarahan,

dan pengawasan.

Selain itu, dalam definisi di atas dapat dilihat bagaimana Tulus (1992:56)
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mencoba memperjelas ataupun memberikan poin-poin  penting dalam

pemahamannya tentang MSDM, vyai eliputi  pengadaan, pengembangan,
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kebijaksanaan dan prosedur yang bertalian dengan manusia dari sekolah tersebut
saling berhubungan, dan memberikan sumbangan terhadap pencapaian tujuan

sekolah dan perencanaan strategis. Ketiga, kultur dan nilai sekolah, suasana
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organisasi dan perilaku manajerial yang berasal dari kultur tersebut akan
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memberikan pengaruh yang besar terhadap hasil pencapaian yang terbaik. Serta
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yang terakhir adalah manajemen sumber daya manusia berhubungan dengan

integrasi yakni semua anggota organisasi anggota tersebut terlibat dan bekerja

sama untuk mencapai tujuan bersama.
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Dari definisi di atas dapat dilihat bagaimana MSDM mempunyai empat

prinsip dasar yang utama, diantaranya ad umber daya manusia menjadi harta
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terbaik. Dari pernyataan tersebut dapat dipahami bahwa kultur, nilai, suasana serta
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perilaku manajerial organisasi memiliki pengaruh yang cukup besar dalam
mempengaruhi tingkat kinerja pegawai agar sesuai dengan harapan suatu

organisasi. Ketika suasana kekeluargaan dibawa dalam sebuah sistem manajerial
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suatu organisasi kiranya akan lebih efektif dibanding dengan gaya kepemimpinan
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yang otoriter, serta mengaanggap bahwa pegawai bukan hanya sekedar mesin
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akan tetapi diperlakukan sebagai sekelompok rekan kerja dalam sebuah tim. Hal

tersebut harus dikelola dengan baik sehingga apa yang menjadi tujuan organisasi

bisa tercapai. Yang terakhir adalah MSDM menjadikan semua anggota organisasi
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terlibat dan bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama. Melalui fungsi yang

terakhir tersebut dapat dilihat bagaima ara pegawai menjadi sebuah faktor
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pengetahuan, keterampilan, dan kapasitas dari semua penduduk suatu masyarakat
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(M.M. Papayungan, 1995:109). Sementara itu Payaman J. Simanjuntak
berpendapat bahwa “Sumber Daya Manusia mengandung dua pengertian.
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yang dapat diberikan oleh seseorang dalam waktu tertentu untuk menghasilkan
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barang dan jasa. Sedangkan pengertian kedua dari Sumber Daya Manusia adalah

menyangkut manusia yang mampu bekerja untuk memberikan jasa atau usaha
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kerja tersebut (Payaman J. Simanjuntak, 1985:1).
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Selanjutnya Efendi berpendapat bahwa “Pengembangan sumber daya
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penduduk untuk terlibat secara aktif am proses pembangunan (Efendi,

1994:12).” Dari beberapa penge p,_Sumber Daya Manusia di

atas dapat disimpulkan b manusia di Indonesia

Khususnya, s
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2. Mutu produktivitas sumber daya manusia secara relatif masih harus banyak
ditingkatkan terutama untuk menghadapi perubahan ekonomi dan

perkembangan teknologi yang semakin cepat.
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3. Masalah besarnya kesenjangan sosial ekonomi masyarakat baik antar

kelompok maupun antar daerah.
4. Penyebaran sumber daya manusia masih belum merata.

5. Masih rendahnya tingkat kesesuaian dan keserasian dunia pendidikan dengan
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dunia kerja.
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sendiri. Semua ini menimbulkan perasaan power lessness, manusia menjadi

tidak berdaya, tidak memiliki kontrol pada dirinya maupun kontrol pada

sesuatu di luar dirinya (Djamaluddin A, 1990:2-3).
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a. Kebiasaan membuang barang yang sebenarnya masih bisa digunakan (throw
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away society), manusia menjadi boros dan memerlukan banyak uang untuk

kehidupan yang demikian ini. Hal itu memacu mereka untuk bekerja lebih
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keras sehingga kehidupan sosial dan keagamaan semakin berkurang. Orang
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Dalam rangka mengantisipasi dampak tersebut, pemerintah kita berusaha
mengembangkan sumber daya manusia yang bertitik tolak pada kualitas manusia
dan kualitas masyarakat sebagaimana telah dinyatakan oleh Menteri Negara

Kependudukan dan lingkungan Hidup (dalam Dahlan Alwi) bahwa: “Kualitas
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dibagi dalam KF (Kualitas Fisik) dan KNF (Kualitas Non Fisik). Atas dasar itu,
kerangka KNF adalah:
1. Kualitas kepribadian.
Ciri KNF (Kualitas Non Fisik) yang pokok yang perlu ada pada setiap manusia
pembangunan adalah kecerdasan, kemandirian, keativitas, ketahanan mental,

dan keseimbangan emosi-rasio.

2. Kualitas bermasyarakat.

Keselarasan hubungan dengan
keterbukaan.

Kualitas berb

) IPWIJA (

untuk mewujudkan aspi dalam

bentuk ker iknya.

aspirasi dan
potensi diri dalam bentuk kerja nyata guna menghasilkan sesuatu dengan mutu
sebaik-baiknya. Sedangkan ukuran KF (Kualitas Fisik) adalah kualitas yang
nampak dalam individu seperti: harapan usia hidup, tinggi badan, angka

kesakitan” (Dahlan Alwi, 1990:3).
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Dengan demikian kualitas manusia dan kualitas masyarakat adalah tujuan
pembangunan, maka upaya untuk mengukur kadar kualitas harus dikembangkan
untuk mengetahui sejauh mana sumber daya manusia terbentuk. Sementara itu,
Nurcholis Madjid (1995: 90-91) berpendapat bahwa pada hakikatnya sumber daya

manusia tidak hanya penting diperhatikan masalah keahlian sebagai mana yang
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1. Dimensi
integritas, ter in g 3suai dengan
pandangan mas

2. Dimensi produktivitas, yang menyangkut apa yang dihasilkan oleh manusia itu
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tadi, dalam hal jumlah yang lebih banyak dan kualitas yang lebih baik.

3. Dimensi kreativitas, yaitu kemampuan sesorang untuk berfikir dan berbuat

‘yejesew nmens uenefun neje ynuy uesinuad 'uelode} ueunsniuad 'yenw efiey ues

kreatif, menciptakan sesuatu yang berguna bagi dirinya dan masyarakat. Ketiga

17




dimensi tersebut merupakan pokok persoalan dalam upaya meningkatkan
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kualitas sumber daya manusia kita. Selanjutnya, ditegaskan pula bahwa ada

wnbus

beberapa hal yang dapat mempercepat peningkatan kualitas sumber daya

manusia itu, antara lain:

onJaw

a. Pendidikan yang memberikan kemampuan-kemampuan intelektual
yang terlibat dalam proses kreatif.

b. Teknologi, yang memberikan kemudahan-kemudahan teknis dan
standar kerja yang produktif.

c. Kemajuan ekonomi, Yyang mberi dampak psikologis untuk
memperbaiki kesejahte

d. Terbukanya maobi

merangsang O
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masyarakat, yang dapat
lebih tinggi melalui

ku
a

angkunegara (2000:6 ;@e
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Kinerja terdiri atas
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1. Perencanaan dan penetapan tu
2. Pengembangan dan ukuran yang relevan
3. Pelaporan formal atas hasil

4. Penggunaan informasi

‘yejesew nens uenefun neje ynuy uesinuad 'uesode} ueunsniuad ‘yeiw eAsey Uesin

Definisi dari Whittaker dan Robert Simons nampaknya tidak jauh
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berbeda dengan definisi yang tertuang dalam “reference guide”, province of
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albareta, canada. Dalam reference guide itu disebutkan bahwa pengukuran

wnbus

kinerja merupakan suatu metode untuk menilai kemajuan yang telah dicapai

dibandingkan dengan tunjangan yang telah ditetapkan. Pengukuran kinerja tidak

onJaw

dimaksudkan untuk berperan sebagai mekanisme untuk memberikan
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penghargaan/nukuman (reward/punishment), akan tetapi pengukuran Kkinerja

berperan sebagai alat komunikasi dan a anajemen untuk memperbaiki kinerja
organisasi.

suatu aktivitas baru.

Setiap departe

sudah ada
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Informasi atas input dan output dari pelaporan tersebut bukannya tidak
penting. Akan tetapi melalui pengukuran kinerja, maka fokus dari pelaporan
bergeser dari besarnya jumlah sumber daya yang dialokasikan ke hasil yang

dicapai dari penggunaan sumber daya tersebut.
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2.1.2.2. Mengevaluasi Kinerja
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Evaluasi kinerja pegawai mutlak diperlukan untuk meningkatkan kinerja

wnbus

pegawai kejaksaan secara umum, sehingga dapat berjalan sejajar antara kinerja

pegawai dan kinerja kejaksaan, karena kejaksaan yang berkembang secara

onJaw

decomtabilitas adalah kejaksaan yang berkembangnya mengikutkan pegawai
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sebagai alat, sehingga kejaksaan dikatakan maju jika assetnya juga maju.

Penentuan kriterianya didasark atas hasil yang diperoleh pegawai

tersebut pada selang waktu te kan oleh yang setingkat
atau di atasnya. Den sampai dimana

asar bobot

kerjakan agxi _
ap dua’jen
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dalam sifat mag
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2. Pegawai Lama
Evaluasi terhadap kinerja pegawai lama harus dilakukan secara berkala
misalnya per 3 bulan. Evaluasi kinerja pegawai dapat dilakukan oleh teman

yang setingkat, atasan atau bawahannya. Hasil evaluasi Kkinerja pegawai

‘yejesew nens uenefun neje ynuy uesinuad 'uesode} ueunsniuad ‘yeiw eAsey Uesin
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merupakan masukan terhadap manajemen dalam menentukan status pegawai
tersebut seperti misalnya :
a. Diperlukan pelatihan terhadap kelemahan yang ada pada pegawai tersebut.
b. Dimutasikan pada bagian lain yang sesuai dengan kemampuannya.
c. Didiamkan karena tenaga dan kemampuannya sesuai dengan lingkup

pekerjaannya.

d. Dipromosikan karena memiliki bih setelah kinerjanya dievaluasi

dan hasilnya meme

organisasi, kultur, visi, tujuan, sasaran dan struktur organisasi.

2.1.2.4. Indikator Pengukuran Kinerja
Terlepas dari besar, jenis, sektor atau spesialisasinya, setiap organisasi

biasanya cenderung untuk tertarik pada pengukuran kinerja dalam aspek berikut i:
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1. Aspek Finansial
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Aspek finansial meliputi anggaran rutin dan pembangunan dari suatu instansi

pemerintahan. Karena aspek finansial dapat dianalogikan sebagai aliran darah

wnbus

dalam tubuh manusia, maka aspek finansial merupakan aspek penting yang

onJaw

perlu diperhatikan dalam pengukuran Kinerja.
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2. Kepuasan Pelanggan
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Dalam globalisasi perdagangan, peraf dan posisi pelanggan sangat krusial

juga terjadi pada instansi

- 0 -ea,l'iasi)ri.
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Dalam setiap organisasi, pegawai merupakan aset yang harus dikelola dengan
baik. Apalagi dalam kejaksaan yang banyak melakukan inovasi, peran strategis

pegawai sungguh sangat nyata. Hal serupa juga terjadi pada instansi

‘yejesew nens uenefun neje ynuy uesinuad 'uesode} ueunsniuad ‘yeiw eAsey Uesin

pemerintah. Apabila pegawai tidak terkelola dengan baik, maka kehancuran
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dari instansi pemerintah sungguh sulit untuk dicegah.
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5. Kepuasan komunitas dan shareholders/stakeholders

JAW Uep upxwnunbual

Instansi pemerintah tidak beroperasi "in vacuum", artinya kegiatan instansi

pemerintah berinteraksi dengan berbagai pihak yang menaruh kepentingan

terhadap keberadaannya. Untuk itu informasi dari pengukuran kinerja perlu
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didisain untuk mengakomodasikan pada kepuasan dari para stakeholders.
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6. Waktu

) eAsey yrunjas neje ueibegas diynbusw Bueie)q ‘|

Ukuran waktu juga merupak diperhatikan dalam desain
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pengukuran Kinerja. informasi  untuk

ebaliknya
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pemerintah, pelanggan, pemasok dan masyarakat umum. Idealnya, pengukuran
kinerja yang dipakai oleh instansi pemerintah disusun setelah memperoleh

masukan dari berbagai konstituen, sehingga diperoleh suatu konsensus atas apa
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disepakati variabel pengukuran Kkinerja yang akan dipakai dalam sistem

o

yepn uednnbu

Buesejq 'z
vipuad uebunuaday ynmun eAuey uediynbuad e

pengukuran Kinerja.

2.1.2.5. Pengukuran Kinerja Pegawai
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Pengukuran Kkinerja pegawai dapat dilakukan dengan cara sebagai

onJaw

berikut:
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1. Analisis Labour Turn Over (LTO)

Pelaksanaan diklat dan disiplin kerj tuk meningkatkan kinerja pegawai

dapat dianalisis berdasa over (LTO). Adapun

pengertian LTO me
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Sedangkan replecement ra
kedua hasil tersebut, jadi untuk meningkatkan kinerja pegawai maka kejaksaan
harus meningkatkan program diklat dan disiplin kerja. Tidak semua kejaksaan

menyadari pentingnya program diklat dan disiplin kerja. Kejaksaan kadangkala
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hanya memikirkan keuntungan saja.
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Kemampuan manajemen dalam menggunakan sumber-sumber secara
maksimal dan menciptakan sistem kerja yang optimal, akan menentukan tinggi
rendahnya produktivitas kerja pegawai yang juga menentukan kecilnya tingkat
turn over (perputaran) pegawai. Semakin kecilnya turn over suatu organisasi
menunjukkan produktivitas pada organisasi tersebut mengalami peningkatan.

2. Analisis Tingkat Kemangkiran

Hubungan diklat dan disiplin kerjasuntuk meningkatkan Kinerja pegawai

dapat dianalisis dari tingk absensi  pegawai. Menurut

) seseorang pegawai

berikut :

Penilaian produktivitas pegawai dapat dianalisis dengan pendekatan atas

definisi dari produktivitas itu sendiri.

Output (keluaran)

Produktivitas =
Input (masukan)

25



Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa ukuran produktivitas pada
umumnya rasio antara pengeluaran dengan rasio masukan.

2.1.2.6. Faktor-Faktor Kinerja
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Kinerja pegawai banyak dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang

berhubungan dengan pegawai maupun faktor lainnya. Menurut Bambang
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Kusriyanto dalam bukunya ‘“Meningkatkan Kinerja Pegawai”, (1999:2), faktor-

faktor tersebut antara lain:

. Tingkat pendidikan
. Tingkat keterampil
. Disiplin

usw edue; |ul syny

1
2
3
4
5
6
7
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2. Kelancaran

3. Pelatihan

eueNer |

4. Diterapkannya program insentif

5. Penggunaan teknologi yang diperlukan sebagai komputer.
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2.1.3. Hakikat Pengalaman Kerja
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2.1.3.1. Pengertian Pengalaman Kerja
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Menurut kamus besar bahasa Indonesia pengalaman kerja adalah suatu

proses yang pernah dialami oleh seseorang ketika mencari nafkah untuk

onJaw

memenuhi kebutuhan hidupnya (Balai Pustaka Departemen Pendidikan dan

i ueyif

3
Buepun-Buepun 1Bunpuig eydid ¥eq

epeyer |Mdl wouo)3 nwiy) 166ul) yejoyas yijiw eydid yey O

Kebudayan, 1991)

Beberapa pendapat mengenai _definisi pengalaman kerja adalah proses

pembentukan pengetahuan etode suatu pekerjaan

n tugas pekerjaan
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keterampilan yang dimilikinya. Pengalaman kerja seseorang sangat ditentukan
oleh rentan waktu lamanya seseorang menjalani pekerjaan tertentu. Lamanya
pekerja tersebut dapat dilihat dari banyaknya tahun, yaitu sejak pertama kali

diangkat menjadi pegawai atau staf pada suatu lapangan kerja tertentu.

‘yejesew nens uenefun neje ynuy uesinuad 'uesode} ueunsniuad ‘yeiw eAsey Uesin

27




Mengenai berapa lama pengalaman kerja minimal yang harus dimiliki

o

Bnia yepn uedinnbuad "q

Buesejq 'z
yipipuad uebuguaday ymun eAuey uednynbuad e

oleh seseorang untuk diangkat menjadi pimpinan atau manajer dalam suatu

JAW Uep upxwnunbual

organisasi tertentu masih belum ada yang pasti, namun dari beberapa pendapat

seperti (Mark, Stoop dan King, 1985: Nawawi, 1985; Wiles dan Bondi, 1986).

Terlepas dari adanya perbedaan tentang pengalaman kerja seseorang sebelum

i ueyif

3
Buepun-Buepun 1Bunpuig eydid ¥eq

epeyer |Mdl wouo)3 nwiy) 166ul) yejoyas yijiw eydid yey O

diangkat menjadi seorang pimpinan, Hall & Louck (1977) melaporkan hasil

penelitiannya yang menunjukkan ba pengalaman mengajar berpengaruh
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terhadap penerapan pembah ain itu, penelitian yang
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dilakukan oleh Michiga anya hubungan yang

positif antara
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seseorang itu mengajar dan banyaknya la merasakan, mendiskusikan, menerima
kritik dan saran orang lain, termasuk rekan kerja, yang kesemuanya itu

merupakan pengalaman berharga setelah diangkat menjadi pegawai Yyang
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profesional. Pengalaman kerja adalah proses pembentukan pengetahuan atau
keterampilan tentang metode suatu pekerjaan karena keterlibatan pegawai tersebut
dalam pelaksanaan tugas pekerjaan (Manulang, 1984 : 15). Pengalaman kerja
adalah ukuran tentang lama waktu atau masa kerja yang telah ditempuh seseorang
dapat memahami tugas — tugas suatu pekerjaan dan telah melaksanakan dengan

baik (Ranupandojo, 1984:71). Pengalaman Kkerja adalah pengetahuan atau

keterampilan yang telah diketahui dag asal seseorang yang akibat dari

a, beberapa waktu tertentu

dalam bidangnya.

Seorang pegawai yang memiliki pengetahuan dan pengalaman yang
cukup dalam bidangnya seperti yang dikemukakan oleh Nawawi (1985) juga
memiliki kemampuan melihat ke depan dalam peningkatan perkembangan

lembaga yang dinaunginya. Di samping itu pengetahuan dan pengalaman yang
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cukup bagi seorang pegawai akan memiliki juga kematangan kerja yang tinggi.
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Sarojo (1990) menegaskan bahwa dosen yang memiliki kematangan kerja
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(kecakapan) tinggi di dalam bidangnya memiliki juga pengetahuan, kepandaian

dan pengalaman untuk melakukan tugas tanpa tergantung dari pengaruh orang

lain. Dengan demikian maka jelaslah, bahwa pengalaman adalah pelajaran yang
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akan menghasilkan perubahan ke arah kematangan tingkah laku, pertambahan
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pengertian serta pengayaan informasi (S hmad, 1982). Oleh sebab itu menurut
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Nawawi (1985) menyatakan b aman masa lalu akan sangat
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2.1.3.2. Pengukuran Pengalaman Kerja
Pengukuran pengalaman kerja sebagai sarana untuk menganalisis dan

mendorong efisiensi dalam pelaksanaan tugas pekerjaan. Beberapa hal yang
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1. Gerakannya mantap dan lancer
Setiap pegawai yang berpengalaman akan melakukan gerakan yang mantap
dalam bekerja tanpa disertai keraguan.

2. Gerakannya berirama

Artinya terciptanya dari kebiasaan dalam melakukan pekerjaan sehari—hari.
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3. Lebih cepat menanggapi tanda — tanda

Artinya tanda — tanda seperti akan terj ecelakaan kerja

4. Dapat menduga akan timb epih siap menghadapinya
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bekerja.

Untuk menunjukkan apa yang telah dilakukan seseorang di waktu yang
lalu.
b. Bakat dan minat, untuk memperkirakan minat dan kapasitas atau

kemampuan seseorang.
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c. Sikap dan kebutuhan (attitudes and needs) untuk meramalkan tanggung
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jawab dan wewenang seseorang.

d. Kemampuan — kemampuan analitis dan manipulatif untuk mempelajari

wnbus

kemampuan penilaian dan penganalisaan.

onJaw

e. Keterampilan dan kemampuan tehnik, untuk menilai kemampuan dalam

i ueyif
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pelaksanaan aspek — aspek tehnik pekerjaan. (Handoko, 1984 : 241)
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Ada beberapa hal juga unt penentukan berpengalaman tidaknya
seorang pegawai yang sekalig galaman kerja yaitu :

a. Lama waktu/ masa

Ukuran te
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pekerjaan.
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c. Penguasaan ‘terhadap peker
Tingkat penguasaan seseorang dalam pelaksanaan aspek—aspek tehnik
peralatan dan tehnik pekerjaan. (Foster, 2001 : 43).

Dari uraian tersebut dapat diketahui, bahwa seorang pegawai yang
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berpengalaman akan memiliki gerakan yang mantap dan lancar, gerakannya
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berirama, lebih cepat menanggapi tanda-tanda, dapat menduga akan
timbulnya kesulitan sehingga lebih siap menghadapinya, dan bekerja dengan
tenang serta dipengaruhi faktor lain yaitu: lama waktu/masa kerja seseorang,
tingkat pengetahuan atau keterampilan yang telah dimiliki dan tingkat

penguasaan terjadap pekerjaan dan peralatan. Oleh karena itu seorang
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pegawai yang mempunyai pengalaman kerja adalah seseorang yang

mempunyai kemampuan jasmani iliki pengetahuan, dan keterampilan

=
vy
e
o
>
@
3
—4
)
o
@
=
=
s
@
&
o
Q
o
—
.
)
L
w
@
c
—
>
f
- S
)

untuk bekerja serta tidak i.dirinya dalam bekerja.
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pegawai daf Kinerja

perusahaan.
Bahwa t formal yang

ditempuh oleh orang tua siswa sebagai bekal agar dapat mendidik anak-
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anaknya dengan baik dan benar, misalnya; Sekolah Dasar atau Madrasah
Ibtidaiyah (SD/MI), Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama atau Madrasah

Tsanawiyah (SLTP/MTs), Sekolah Menengah Umum atau Madrasah Aliyah
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(SMU/MA), Perpegawaian Tinggi (PT).
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Pada tingkatan tinggi, seseorang telah memiliki  suatu ilmu
pengetahuan yang tinggi, memiliki kemampuan akademika dan profesionalitas
yang dapat menerapkan teknologi, kesenian dan lain sebagainya. Begitu juga
pada tingkatan Pendidikan Menengah dan Sekolah Dasar sebagai tingkatan
pendidikan yang berada di bawahnya. Jadi sudah merupakan realita bahwa

tingkat pendidikan yang dilalui orang tua beraneka ragam, hal ini

disebabkan oleh banyak faktor dan tersg a sistem yang dianut oleh pendidikan

nasional di Indonesia. Adapun tertuang dalam Undang-
Undang Sistem Pendidik ai berikut: “Jenjang

pendidikan far

pendidika

an, menumbuhka st
s b Ve, /et
m%ngah. idi i
A

diperlukan untuk ngan sikap,

mengikuti pe

La Sula, 2000

pengetahuan,dan keterampilan dasar.
Pendidikan dasar disebut Sekolah Dasar (SD) yaitu lembaga pendidikan
yangmenyelenggarakan program pendidikan sebagai dasar untuk mempersiapkan

siswanya yang dapat ataupun tidak dapat melanjutkan pelajarannya ke Lembaga
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Pendidikan yang lebih tinggi, untuk menjadi warga negara yang baik. (Hadari
Nawawi, 1989:57)

Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional bab VI pasal 17
menyebutkan:
1) Pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan yang melandasi jenjang

pendidikan menengah.

2) Pendidikan dasar berbentuk sekolah d SD) dan madrasah ibtidaiyah (MI)

enengah pertama (SMP)

atau bentuk lain yang

PWLIA

a harus
membimbing da : mendidik.
Adapun tujuan kecerdasan,
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri
dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. Secara garis besar dapat  disimpulkan

sebagai berikut bahwa penyelenggaraan pendidikan dasar ini adalah ditekankan

pada peletakan dasar pengetahuan dan keterampilan di mana pada tingkat ini
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siswa atau anak hanya menangkap dan mengelola fakta-fakta yang ada.
2. Pendidikan Menengah

Pendidikan menengah (Fuad Hasan, 1996:23) adalah pendidikan yang
mempersiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memiliki
kemampuan mengadakan hubungan timbal-balik dengan lingkungan sosial

budaya, dan alam sekitar, serta dapat mengembangkan kemampuan lebih lanjut

dalam dunia kerja atau pendidikan tinggi

Pendidikan meneng hun sesudah pendidikan

Mo
%

dasar, diselenggarakan

.o o
%&&

pendidikan ikan sa—nendidi

yang te

keagamaan.
menjelaskan ting
1. Pendidikan U
Pendidikan umum adalah pendidikan yang mengutamakan perluasan
pengetahuan dan keterampilan peserta didik dengan pengkhususan yang
diwujudkan pada tingkat-tingkat akhir masa pendidikan. Pendidikan umum

berfungsi sebagai acuan umum bagi jenis pendidikan lainnya. Yang
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termasuk pendidikan umum adalah SD, SMP, SMA dan Universitas.

. Pendidikan Kejuruan

Pendidikan kejuruan adalah pendidikan yang mempersiapkan peserta didik
untuk dapat bekerja pada bidang pekerjaan tertentu, seperti bidang teknik, jasa
boga, dan busana, perhotelan, kerajinan, administrasi perkantoran, dan lain-

lain. Lembaga pendidikannya seperti, STM, SMTK, SMIP, SMIK, SMEA.

Selain dua jenis program pendidika pendidikan umum dan pendidikan

kejuruan tersebut masi adidikan yang lain yaitu

enggarakan
dinasan bagi
pegawai atau calon pegawai suatu departemen pemerintah atau lembaga
pemerintah nondepartemen. Pendidikan kedinasan dapat terdiri dari
pendidikan tingkat menengah dan pendidikan tingkat tinggi. Yang termasuk

pendidikan tingkat menengah seperti SPK (Sekolah Perawat Kesehatan), dan
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yang termasuk pendidikan tingkat tinggi seperti APDN (Akademi Pemerintah
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Dalam Negeri).
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5. Pendidikan Keagamaan

Pendidikan keagamaan merupakan pendidikan khusus yang mempersiapkan

onJaw

peserta didik untuk dapat melaksanakan peranan yang menuntut penguasaan
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pengetahuan khusus tentang ajaran agama. Pendidikan keagamaan dapat

terdiri dari tingkat pendidikan da iIsalnya Madrasah Ibtidaiyah, tingkat

pendidikan menengah sep (Pendidikan Pegawai

Agama Negeri) dan i sekolah theologia,
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pada dirinya.
b. Untuk membantu memikirkan dan mempersiapkan diri untuk langkah
yang dipilihnya setelah tamat belajar pada sekolah menengah serta

karirnya di masa yang akan datang.
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. Pendidikan Tingkat Tinggi

Pendapat Kepmendikbud No. 0186/P/1984 yang dikutip oleh Fuad
Ihsan (1996:22) bahwa Pendidikan tinggi adalah pendidikan yang
mempersiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memiliki
kemampuan tinggi yang bersifat akademik dan atau profesional sehingga

dapat menerapkan, mengembangkan dan/atau menciptakan ilmu pengetahuan,

teknologi dan seni dalam rangka pembangunan nasional dan meningkatkan

kesejahteraan manusia.

Pendidikan
menengah yan( a, magister,
spesialis, dan doktor yang diselenggarakan oleh pendidikan tinggi. Untuk
mencapai tujuan tersebut (Umar Tirtarahardjaa dan La Sula, 2000:266)

lembaga pendidikan tinggi melaksanakan misi “Tridharma” Pendidikan

Tinggi yang meliputi pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada
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masyarakat dalam ruang lingkup tanah air Indonesia sebagai kesatuan wilayah
pendidikan nasional.

Memahami uraian tersebut di atas maka pendidikan tinggi ini
peserta didik telah digodog sesuai disiplin ilmu yang dipilihnya, serta pada

tingkat pendidikan tinggi ini difokuskan pada olah peran artinya agar

=
')
=
o
61
—
0
=
=
=
=
3
-
c
S
a
o
3
o
c
35
=
@
3
@

pu
N
=
Q,
T
~
0
3
E
w
@
x
o
o
>
=
3
Q@
Q
3
c
m
x
0
3
*)
3
:
o
o
x
3
>
0

potensi-potensi yang diperoleh sebelumnya dipergunakan untuk melaksanakan

perannya sebagai pemimpin mas setidaknya dalam keluarganya.
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anak-anak mereka
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atan. Minat
menurut kesukaan;

kecenderungan hati (Pius Abdillah dan Anwar Syarifudin, 1990:232 )
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Sedangkan menurut Muhibbin Syah, M. Ed. (2006:151) minat (interest)

berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang
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besar terhadap sesuatu. Minat dapat mempengaruhi kualitas pencapaian
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hasil belajar dalam bidang- bidang tertentu.
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Jadi yang dimaksud dengan minat-minat adalah kecenderungan

wnbus

yang tetap berasal dari individu untuk memperhatikan dan mengenal

beberapa kegiatan yang diinginkan. Minat juga besarpengaruhnya terhadap
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kelangsungan pendidikan seseorang. Seseorang yang tidak mempunyai
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minat dalam belajr dan menyebabkan berhenti sekolah pada tingkat

tertentu, sehingga pendidikan seseg berbeda-beda.

b. Motif

Drs. Imam Bawani
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giatan yang
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3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa
yang harus dikerjakan, yang serasi guna mencapai tujuan, dengan

menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan
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tersebut. Dalam proses pendidikan motif sangat diperlukan agar
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belajar dan memusatkan segala aktivitas untuk mencapai tujuan. Jika
seseorang telah menentukan tujuan atau cita-citanya di sinilah
kemenangan seseorang menempuh pendidikan seseorang dengan motif

dari dalam.

nIaL ye

c. Intelegensi

i ueyif
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Menurut Mahfudh Shalahudin (1991:105) Perkataan intelegensi
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pendapat, d

a. Garrett mencakup
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kemampuan-kemampuan yang diperlukan untuk pemecahan masalah-
masalah yang memerlukan pengertian serta menggunakan simbol-

simbol.
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b. Bischof (1954:1) intelegensi ialah kemampuan untuk memecahkan
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segala jenis masalah.
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c. Heidenrich 1970:129) intelegensi menyangkut kemampuan untuk

wnbus

belajar dan menggunakan apa yang telah dipelajari dalam usaha

penyesuaian terhadap situasi-situasi yang kurang dikenal, atau dalam

onJaw

pemecahan masalah-masalah. Dari beberapa definisi di atas dapat
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diamati bahwa pengertian yang disajikan oleh para ahli itu rumusannya

berbeda-beda, namun makna beberapa definisi tersebut tidak

bertentangan, bahw kemampuan dalam

masalah. Jadi,

244

memahami massz

=
o
-
o]
>
0
3
-
e
=
(o]
=
=
w
)
o
job)
o«
o
-
.
W
c
7]
18
=
— 3
>
o]
<
b}
0
=)
5
=1
©
jai)
— |
=
o
=
O
o)
2
c
e
-4
=
)
|
Q.
jei}
=
3
@©
-
<l
1
o
c
=
job}
— |
w
=
3
o
o
=

faktor

d. Bakat
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Tidak dapat disangkal, bahwa setiap manusia yang dilahirkan di
dunia ini dilengkapi dengan bakat atau kemampuan yang telah melekat

padanya. Menurut Michael dalam bukunya Sumadi Surya Brata

‘yejesew nens uenefun neje ynuy uesinuad 'uesode} ueunsniuad ‘yeiw eAsey Uesin

(1998:1960) mengemukakan bahwa bakat itu adalah kemampuan
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individu untuk melakukan sesuatu tugas, yang sedikit sekali tergantung
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kepada latihan. Menurut Hilgard dalam bukunya Slameto (1995:57)

wnbus

mendefinisikan bahwa bakat adalah kemampuan untuk belajar.

Kemampuan itu baru terealisasi menjadi kecakapan yang nyata sesudah

onJaw

belajar atau berlatih.
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Bakat ini akan mulai tampak sejak ia bisa berbicara ataupun

sesudah masuk dasar. Bakat d pampuan dalam bidang berpikir,
memahat, melukis, maan inilah membuat

pat mencapai
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kegiatan, me
terhadap kegiatan tersebut.
Begitu juga belajar, apabila seseorang senang terhadap materi atau

bahan yang ditekuni dia akan berhasil sampai tuntas dalam menuntut ilmu
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misalnya mempunyai bakat di bidang teknik dan ia belajar di sekolah
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teknik maka niscaya akan sampai tamat dan kemungkinan kecil akan drop
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out dari sekolah tersebut.

wnbus

2. Faktor eksternal, yaitu faktor yang berasal dari luar individu, hal ini ada

beberapa bagian yaitu:

onJaw

a. Faktor Ekonomi
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Keluarga di mana anak asuh dan dibesarkan berpengaruh besar

terhadap pertumbuhan dan perkemn anak, terutama keadaan ekonomi

rumah tangga, serta tua merawatnya. Ada
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sarana yang cukup mahal yang kadang tidak dapat terjangkau oleh

keluarga. Jika keadaan demikian maka akan menghambat dalam kegiatan

belajar. Dan juga apabila kebutuhan anak kurang terpenuhi, karena
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ekonomi orang tua rendah, maka akibatnya kesehatan anak kurang
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diperhatikan, pendidikan juga mengalami hambatan, akibat lain bagi
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anak yang dirundung kesedihan akan merasa minder dengan temannya.

wnbus

Dan bahkan anak membantu pekerjaan orang tuanya, walaupun sebenarnya

belum waktunya untuk bekerja, sehingga tidak jarang dari keluarga

onJaw

kekurangan ini banyak anak yang drop out disebabkan tidak adanya biaya.
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Itu sebabnya anak-anak dari golongan ekonomi rendah banyak

yang meninggalkan kelas dan nya keluar. Jadi faktor ekonomi

keluarga sangat berpe tingkat pendidikan

anaknya.

. Faktor P

& @ ®
garuh beamx}n utan bel3j

empunyai_persepsi yang.baik terhag

=
o
-
o]
>
0
3
-
e
=
(o]
=
=
w
)
o
job)
o«
o
-
.
W
c
7]
18
=
— 3
>
o]
<
b}
0
=)
5
=1
©
jai)
— |
=
o
=
O
o)
2
c
e
-4
=
)
|
Q.
jei}
=
3
@©
-
<l
1
o
c
=
job}
— |
w
=
3
o
o
=

sekolah.

kurang baik
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terhadap sekolah. Hal ini mempunyai pengaruh yang besar atas motivasi
dan prestasi anak mereka di sekolah. Dengan demikian orang tua memang

berperan penting untuk meningkatkan perkembangan anak dan prestasi
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belajar anak, tanpa dorongan dan rangsangan orang tua maka
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perkembangan dan prestasi anak mengalami hambatan dan akan menurun
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sampai rendah, bahkan ada yang sampai tidak naik kelas. Orang tua yang

wnbus

kurang/tidak memperhatikan pendidikan anaknya, akan menyebabkan

anak tidak berhasil dalam belajarnya.
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c. Faktor Lingkungan Masyarakat

i ueyif

3
Buepun-Buepun 1Bunpuig eydid ¥eq

epeyer |Mdl wouo)3 nwiy) 166ul) yejoyas yijiw eydid yey O

Hidup bermasyarakat bukan suatu pekerjaan yang ringan. Masa

depan seseorang bisa ditentukan k mana cara memilih dan menyikapi

hidup, salah memilih

6r eksterndl Mmefempati

gseorang.
@
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b%Mg lim Purw
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perkembangan_anak menjad
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menurut

lingkungan
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pendidikan setiap pelajar, tidak terkecuali orang tua maupun anaknya.
2.1.4.4. Tujuan Pendidikan

Tujuan pendidikan sesuai dengan yang tercantum pada UU No.20 tahun
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2003 dijelaskan bahwa pendididkan nasional bertujuan untuk berkembangnya
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potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Demikian
pula yang tercantum dalam GBHN Tahun 1993 dijelaskan bahwa kebijaksanaan
pembangunan sektor pendidikan ditunjuk untuk meningkatkan kuitas manusia.

Indikator-indikator tujuan pendidikan menurut Made Pidarta (2000:11)

di atas dapat dikelompokkan menjadi e

1. Hubungan dengan Tuha a kepada Tuhan Yang

Maha Esa

2. Pembentu ) i pribadian,

erampil;=berdisiplin,
®

o o
tif: _
e@w& ni
dengan mas . gi dan manusia n '
manusia akan ﬂ\f&&a&ﬁ W3

manusia akan se

an rohani

pemikir dan
kreatif, bukan hanya melayani mesin-mesin.

Samuel Smith (2006:86) menyimpulkan beberapa pandangan ahli tentang
pendidikan mutakhir. Koleksi Smith ini cukup beragam. Mulai dari usaha

memberikan pengalaman hidup bagi peserta didik dan warga belajar, kegiatan
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ilmiah, pelayanan terhadap pengembangan kemampuan dan minat, metode belajar
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yang baik, kebebasan individu, cinta kasih terhadap sesama, sampai dengan

JAW Uep upxwnunbual

pentingnya hubungan antara pegawai dengan peserta didik atau warga belajar.

Dari pandangan—pandangan tersebut di atas, tampaknya mereka

mempunyai wawasan yang tidak jauh berbeda satu dengan yang lain. Mereka
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sama-sama menginginkan pendidikan bertujuan mengembangkan individu peserta

didik dan warga belajar secara alami at jar, dalam arti memberi kesempatan

) eAsey yrunjas neje ueibegas diynbusw Bueie)q ‘|

kepada mereka untuk mengemé reka seperti apa adanya.

U

Tidak perlu diarahkan Ker kelompok tertentu.

Sementara
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Immegart (2002:87) mengatakan esensi sistem adalah merupakan suatu

BUBNEr |MdIl 3118 w2zl edue) undede ynmaq Wweep Ul s

keseluruhan yang memiliki bagian-bagian yang tersusun secara sistematis, bagian-
bagian itu berhubungan satu dengan yang lain, serta peduli terhadap konteks

lingkungannya.
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Dari kedua pendapat di atas jelaslah sistem itu memiliki struktur yang
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teratur. Sistem terdiri dari beberapa subsistem, setiap subsistem mungkin terdiri

wnbus

dari beberapa sub-subsistem, selanjutnya setiap subsistem mungkin terdiri dari

beberapa sub-sub sistem, begitu seterusnya sampai bagian itu tidak dapat dibagi

onJaw

lagi yang disebut komponen.
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Dari uraian di atas dapat dikemukakan ciri-ciri umum suatu sistem

sebagai berikut :

1. Merupakan suatu kesatua
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terdiri dari:
(sembilan) tahu : Jasi jenjang

pendidikan mene ikan lanjutan

B IMdl 31LS uizi edue)

pendidikan dasar. c) Pendidikan tinggi: Jenjang pendidikan setelah pendidikan
menengah yang mencakup program sarjana, magister, doktor, dan spesialis yang
diselenggarakan oleh perpegawaian tinggi.

Kesesuaian jurusan adalah sebelum pegawai direkrut terlebih dahulu

‘yejesew nens uenefun neje ynuy uesinuad 'uesode} ueunsniuad ‘yeiw eAsey Uesin
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perusahaan menganalisis tingkat pendidikan dan kesesuaian jurusan pendidikan
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pegawai tersebut agar nantinya dapat ditempatkan pada posisi jabatan yang

wnbus

sesuai dengan kualifikasi pendidikannya tersebut. Dengan demikian pegawai

dapat memberikan kinerja yang baik bagi perusahaan.
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i ueyif

a2

2.1.5. Hakikat Kompetensi
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2.1.5.1. Pengertian Kompetensi

Menurut Kamus Besa pnesia  (Porwodarminto:453),
kompetensi diartikan keny an atau memutuskan

Beberapa
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direfleksikan dg
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menerus. (E. Mulyana, 2003 : 21).
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kompetensi merupakan

kemampuan untuk mengerjakan sesuatu dengan baik, kemampuan yang harus
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dimiliki individu atau pegawai dalam melaksanakan tugas atau kewajibannya.
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2.1.5.2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kompetensi Pegawai
Faktor-faktor penting yang mempengaruhi kemampuan kompetensi
pegawai adalah :
1) Pendidikan dan pelatihan
Menurut T. Hani Handoko, dalam program pendidikan dan pelatihan

terdapat beberapa teknik “trade — off” dan metode. Metode atau teknik terbaik

tergantung pada sejauh mana tekni etode tersebut memenuhi faktor-
faktor sebagai berikut :

a) Efektivitas biaya

mencapai

2) Pengalaman
Faktor lain yang mempengaruhi kemampuan kerja disamping
pendidikan dan pelatihan adalah pengalaman kerja yang meliputi berbagai jenis
pekerjaan atau jabatan yang pernah diduduki oleh seorang Pegawai dan

lainnya. pegawai bekerja pada masing-masing pekerjaan atau jabatan tersebut.
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Dengan pengalaman ini pegawai akan lebih mudah untuk melaksanakan
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pekerjaan, karena kalau dibandingkan antara Pegawai yang telah lama

JAW Uep upxwnunbual

mengabdi pada organisasi tidaklah dapat disamakan dengan Pegawai yang

baru. Pengalaman juga didapat dari Pegawai lain yang telah menangani

pekerjaan yang sama. Oleh karena itu pengalaman kerja akan berpengaruh

i ueyif

a2

pada kemampuan kerja seorang Pegawai.
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3) Keterampilan
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Ketrampilan ini yang etrampilan pegawai dalam

U

aktivitasnya, yaitu pe
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Muhibbin Syah kompetensi adalah kemampuan atau kecakapan .Berdasarkan
beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian kompetensi

pegawai adalah pengetahuan, keterampilan dan kemampuan yang dikuasai oleh
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perilaku  kognitif, afektif dan psikomotorik dengan sebaik-baiknya.
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kompetensi pegawai adalah kemampuan seorang pegawai dalam melaksanakan

kewajiban-kewajibannya secara bertanggung jawab dan layak. Kompetensi
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pembelajaran diharapkan memiliki empat jenis kompetensi pegawai. Empat
kompetensi tersebut yakni kompetensi pedagogik, sosial, kepribadian, dan

kompetensi profesional.
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2.2. Penelitian Terdahulu
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Penelitian yang berhubungan engan kinerja pernah dilkukan oleh

Deewar Mahesa, dalam skripsinya tahun 2010 yang berjudul: Analisis Pengaruh
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Motivasi dan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan dengan Lama Kerja

sebagai Variabel Moderating (Studi pada PT. Coca Cola Amatil Indonesia
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F tabel (3,dan angka signifikansi jauh lebih kecil dari 0,05 maka model regresi
dapat digunakan untuk memprediksi variable dependen, atau dengan kata lain

variable kepuasan kerja, motivasi Kkerja, interaksi kepuasan kerja dengan lama
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bekerja daninteraksi motivasi kerja dengan lama bekerja berpengaruh secara
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positif dan signifikan terhadap variabel kinerja karyawan.
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2.3. Kerangka Berpikir

2.3.1. Hubungan antara Pengalaman Kerja dengan Kinerja Pegawai
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2.3.2. Hubungan antara Tingkat Pendidikan dengan Kinerja Pegawai

Latar belakang pendidikan pegawai di sebuah sekolah bervariasi

tingkatannya. Ada yang tamatan SPG, Diploma, Sarjana bahkan Pasca Sarjana.
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Perbedaan tingkat pendidikan tersebut, mempengaruhi posisi jabatan dalam
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struktur organisasi sekolah tersebut. Kalau dikaitkan dengan ijazah yang dimiliki,
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layak. Semakin pegawai berkompeten, maka akan semakin mudah mengerjakan
pekerjaannya. Seorang pegawai akan mampu mengerjakan semua jenis pekerjaan

yng dibebankan atasannya.
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Dari uraian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa, diduga ada

o

Bnia yepn uedinnbuad "q

Buesejq 'z
yipipuad uebuguaday ymun eAuey uednynbuad e

hubungan positif antara kompetensi dengan kinerja pegawai dalam menjalankan

JAW Uep upxwnunbual

tugasnya. Dengan perkataan lain makin tinggi kompetensi maka makin tinggi

pula kemajuan kinerja pegawai tersebut.
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akan meningkatkan kinerjanya.
Dengan berdasarkan kajian pustaka dari keempat variabel penelitian

yaitu pengalaman kerja, tingkat pendidikan, dan kinerja pegawai maka
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Gambar 2.1. Kerangka Berpikir
Pengaruh Pengalaman Kerja, Tingkat Pendidikan dan Kompetensi

dengan Kinerja Pegawai

(MSDM)

Pengalaman Kerja (X1) | | Tingkat Pendidikan (X2) Kompetensi (X3)
(Manulang, 2008) Fuad lhsan (1996) (Handoko, 1998)

Kinerja Pegawai (YY)
(Moh. Uzer 2001)

> N K X9

e~ ]
Manulang™ (2008), Trij

Kejaksaan Negeri Kabupaten Brebes.

2. terdapat ada pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap Kinerja Pegawai pada
Kantor Kejaksaan Negeri Kabupaten Brebes.

3. terdapat ada pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor
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Kejaksaan Negeri Kabupaten Brebes.
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4. terdapat ada pengaruh Pengalaman Kerja, Tingkat Pendidikan dan Kompetensi

secara bersama-sama terhadap Kinerja Pegawai pada Pegawai Kantor
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Kejaksaan Negeri Kabupaten Brebes.
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BAB 3

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan pada Kantor Kejaksaan Negeri Kabupaten Brebes
yang terletak di Jalan Raya Brebes, upaten Brebes mulai awal November
2012 s.d. akhir Januari 2013. ian terbagi dalam tiga tahap

yaitu pencarian data

penyusunan | mn.@*k leh_thy da a tabel:
@Q 1. Jadwa @_

pengumpulan data dan

N w A \—-QIQV— 2012 __A4==Pes-
M-1|M-2IM-3|M4 [M-1|M-2|M 4
I n @fuluan
2 n«Redpagsal
3 ” 7 1\7
4 |A -\
5

3.2 Desai i*M*\\
Jenis 4 u&Aﬁn“

reseach, tipe ka

h explanatory
ble independen
terhadap variable dependen. Lingkup penelitian ini adalah untuk menguiji
pengaruh Pengalaman Kerja, Tingkat Pendidikan dan Kompetensi terhadap
Kinerja Pegawai di Kantor Kejaksaan Negeri Kabupaten Brebes.

Dalam penelitian ini terdapat tiga variable independen dan satu variable

dependen. Variabel independen yang pertama yaitu Pengalaman Kerja dengan
61
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symbol X3, yang kedua yaitu Tingkat Pendidikan dengan symbol X, yang ketiga
yaitu Kompetensi dengan symbol Xs, sedangkan satu variable dependen yaitu
Kineja Pegawai dengan symbol Y.
3.3 Operasionalisasi Variebel Penelitian

Definisi operasional dalam penelitian ini mencakup 3 (tiga) hal yang

dijadikan sebagai varibel dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Pengalaman Kerja
Menurut Ranupandoje galaman kerja adalah

ukuran tentang

(Andrew E. Jja (2002: 169)

menyatakan bahwa tingkat p
daya saing perusahaan dan memperbaiki Kinerja perusahaan.

3. Kompetensi
Kompetensi adalah pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai dasar yang

direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak secara konsisten dan terus
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menerus. (E. Mulyana, 2003 : 21). Kompetensi jug berarti kemampuan untuk
mengerjakan sesuatu dengan baik, kemampuan yang harus dimiliki individu
atau pegawai dalam melaksanakan tugas atau kewajibannya.

4. Kinerja Pegawai
Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh

seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung
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jawab yang diberikan kepada rabu Mangkunegara ,2000;67).

Pengukuran kinerja 4 capaian tunjangan dan
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Peng a. kerja e o o I a ,10
K b. Gerak dalam Re ‘ 5
c | Kerja 8
Tin a. n I 2
Pendi b. -5 4
X el
7,8
) IPWI1JA ( 9,10
Kompete aji'yarigtayak - t 1,2
(X3) befian i if * 3
g Per&fi a 4
i %p tis §&P~ 5
iAnRse uai 6
f. i 7
g. 8
h. 9,10
Kinerja | a. Sistem Perencanaan Interval 1,2
Pegawai | b. Semangat bekerja 1-5 3,4
Y) c. Sistem Penilaian 5,6
d. Jenjang pendidikan 7,8
e. Promosi jabatan
f. Potensi 10

5
B
@
=)
Q
=
=
o
o
=)
=
)
=
<
[y
(=
=
=
S
=
=
()
o
[0
)
=
=)
Q
[
=
o
@
=
=3
=
=
[
=
o
(o)
=
@
=
)
=
o
[0)
=)
=
=
)
=
x
[
<
[
=3
[
=r
o
@
=
<
=
(7
/=
=
[
=
&
o
)
=
)
=
o
[0
=
=
=
)
5
=L
=
=
=
Q
=
)
=
=
=
[
=
)
=
»
=
[
=k
=
=
D
17
o8
o
=

63




eueyer |MdI 31LS uizi edue) undede ynjaq wejep iul sin} eA1ey yninjes neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buese|q ‘g

eLe)er IMdI 31LS Jefem Bueh uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad °q

5
B
@
=)
Q
=
=
o
o
=)
=
)
=
<
[y
(=
=
=
S
=
=
()
o
[0
)
=
=)
Q
[
=
o
@
=
=3
=
=
[
=
o
(o)
=
@
=
)
=
o
[0)
=)
=
=
)
=
x
[
=
<
[
3.
[
=r
o
@
=
<
=
(7
/=
=
[
=
[}
o
)
=
)
=
o
[0
=
=
=
)
5
=L
=
=
=
Q
=
)
=
=
=
[
=
)
=
»
=
[
=
=
=
D
17
o8
o
=

—_
=,
)
=Y
Q
=

(o]
3
(1)
3

«Q
C
=

©
w
()
o
QO

(e
Q
=)
Q
—
Q
=
2}
o
<
=
c
=
=~
Q
=

<
Q0
—
=
=
=)
E
=)

o
Q0
=
(9]
=
Q
Q
=
=
=
3
el
Q
=}
Q.
Q
=
=
@
=]

<
()
o
C
—
=
Q
>
(%]
c
3
o
(4]
)

= o
Q
=
2
©
—
Q
=4
=
Q.
=
-
Q
[ =
=
Q.
Q
=]
L?
(=t
=
o
Q
=]
«Q

®
SE
Q
)
)
T
-~
Q
3
;
2
®
0
o
Q
=)
.
=
«Q
Q
:
=
m
-
o
=
o
3
=
Z
C
Q
)
Q
-
Q

3.4 Kisi-kisi Instrumen Penelitian

Instrumentasi yang digunakan untuk memperoleh data penelitian adalah
teknik skala Likert. Skala Likert merupakan skala yang dikembangkan oleh
Rensis Likert yang mengukur kesetujuan atau ketidaksetujuan seseorang terhadap
serangkaian pernyataan berkaitan dengan keyakinan atau perilaku mengenai suatu

obyek tertentu. Dengan kata lain digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan

persepsi seseorang atau sekelompok atang fenomena sosial. Dengan skala

Likert ini variabel dijaba Pada dasarnya jawaban

Waulandari,
subjek yang ang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi
penelitian ini adalah seluruh pegawai di Kantor Kejaksaan Negeri
Kabupaten Brebes yang berjumlah 40 orang.

2. Sampel

Sampel adalah bagian atau subset dari populasi yaitu sejumlah orang,
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peristiwa, benda, atau objek tertentu yang dipilih dari populasi untuk mewakili
populasi tersebut (Heru Mulyanto dan Anna Wulandari, 2010:100). Yang
dimaksud mewakili hanyalah sebagai cermin yang dapat dipandang
menggambarkan keadaan populasi. Sampel pada penelitian ini adalah
seluruh pegawai di Kantor Kejaksaan Negeri Kabupaten Brebes yang

berjumlah 40 orang.

3. Metode Sampling

Akan tetapi sedikit maka dalam

data yang dig adalah

sebagai berik JA K A R“ P

langsung dari sumbernya,
diamati dicatat dan dikumpulkan untuk pertama kalinya (Marzuki, 2005:55).
Dalam penelitian ini data primer yang dibutuhkan adalah jawaban atas
kuesioner yang diajukan kepada responden.

Data primer yang diperoleh adalah :
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a. Tingkat pengalaman kerja pegawai di Kantor Kejaksaan Negeri
Kabupaten Brebes

b. Tingkat tingkat pendidikan pegawai di Kantor Kejaksaan Negeri
Kabupaten Brebes

c. Tingkat kompetensi pegawai di Kantor Kejaksaan Negeri Kabupaten

Brebes

d. Tingkat Kinerja pegawai di Kantor Kejaksaan Negeri
Kabupaten Brebes
2. Data Sekunder

a sekunder

sekunder yang

) am)nlsBM/slul(ﬁ ((gani i

langsung ke
loksi penelitia Adapun alat
pengumpulan da nergu : ini adalah:
1. Telaah Pustaka
Telaah pustaka yang dilakukan dengan mencari landasan teori, penelitian
relevan, dan data objek penelitian khususnya yang berkaitan dengan variable

yang diteliti. Telaah pustaka dilakukan di perpustakaan baik konvensional

maupun internet.
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2. Observasi
Metode atau cara-cara menganalisis dan mengadakan pencatatan secara
sistemastis mengenai tingkah laku, dengan melihat atau mengamati individu
atau kelompok secara langsung (Suharsimi Arikunto, 1993:115). Dalam
penelitian ini diadakan pengamatan secara langsung terhadap fenomena-

fenomena yang ada, sehingga pepelitian ini mendapatkan data yang
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diperlukan.
3. Metode Interview (

Metode peng

vancara dengan
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disusun
untuk mempg
sebagai sampe

membuat daftar pertanyaan yang disusun secara tertulis selanjutnya
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diserahkan kepada pegawai di Kantor Kejaksaan Negeri Brebes untuk
diisi untuk mendapatkan informasi atau keterangan dari sumber

data tersebut. Bentuk jawaban yang digunakan adalah akala Likert
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dengan lima kategori penilaian, yaitu:
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a. Skor 5 untuk jawaban sangat setuju
b. Skor 4 untuk jawaban setuju

c. Skor 3 untuk jawaban ragu-garu

d. Skor 2 untuk jawaban tidak setuju

e. Skor 1 untuk jawaban sangat tidak setuju

3.8 Instrumen Variabel

Instrumen variablg data penelitian atau data

menguji

validitas diperg@ asi 2nt (Saifuddin

Anwar, 2005:15

Nilai validitas atau r hitung dari setiap butir pertanyaan yang di uji dapat
dilihat melalui SPSS (Corrected Item-Total Correlation) dalam setiap
pengujian variabel penelitian. Setelah diadakan perhitungan koefisien korelasi

pada setiap item variabel, langkah selanjutnya adalah membandingkan antara r
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hitung (kolom Corrected Item-Total Correltion) dan r tabel yaitu bila r hitung
lebih besar dari r tabel berarti data yang diuji tersebut valid. Sebaliknya bila nilai
r hitung lebih kecil dari nilai r tabel maka data yang diuji tersebut tidak valid.
3.8.2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas mempunyai arti sejauhmana hasil suatu pengukuran dapat

dipercaya apabila dilakukan pengukurangberulang-ulang akan memberikan hasil

yang relatif sama. Dapat dikatakan isis reliabilitas merupakan analisis
tingkat kehandalan dari
Azwar, 2005:1

Nilé pat dilihat

dalam Set]; !erg;pan Va 'al@pe

\&

aabilitas dilakuka ac’h

awal yang
dilihat dengan
Histogram. Uji normalitas harus terpenuhi yang menunjukkan bahwa variable
penelitian berasal dari data variable yang berdistribusi normal. Normalitas data
paada regresi linier ganda dalam penelitian ini dilakukan secara grafik yaitu
menggunakan P-P Plot. Normalitas terpenuhi dengan cara melihat sebaran titik-

titik data pada grafik. Jika data variabel Y (titik-titik pada grafik) berada di
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seputar dan mengikuti arah garis diagonal grafik. Apabila titik-titik tersebar acak,
tidak membentuk suatu pola tertentu seperti segitiga, segiempat, lengkung yang
beraturan dan sebagainya, maka uji asumsi ini terpenuhi.
3.10. Metode Analisis Data

Metode analisis data yang dimaksud untuk membahas dan menjabarkan

data yang diperoleh dan untuk memperjelas dari data yang diperoleh. Kemudian

masalah yang ada disimpulkan jawaban yang tepat. Dalam

penelitian ini metode adalah Deskriptif dan

an determinasi

tidak bebas.

satu variable te

¥Y=a+blX1

Keterangan:

X1 = Pengalaman Kerja
X2 = Tingkat Pendidikan
X3 = Kompetensi

Y = Kinerja Pegawai
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a = konstanta

bl = Koefisien Regresi Pengalaman Kerja
b2 = Koefisien Regresi Tingkat Pendidikan
b3 = Koefisien Regresi Kompetensi

3.10.2. Koefisien Determinasi Berganda

Nilai koefisien korelasi determipnasi menunjukkan Goodness of Fit Test

yaitu kemampuan model persama inier berganda dalam menerangkan

variasi variable dependes dan Xa. Nilai koefisien

determinasi ' ' label independen

terhadap

, + bsXs dalam mengrangk

nilai 1 maka formasi untuk
memprediksi variabel independen (terikat).

Hipotesis statistic yang diajukan adalah:

Ho : kemampuan variabel independen dalam menerangkan variable
dependen tidak signifikan
Ha : kemampuan variabel independen dalam menerangkan
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variable dependen signifikan.

Kriteria pengujian dapat dilakukan dengan membandingkan antara nilai
koefisien determinasi berganda (R Square) dengan nilai probabilitas (Sig.)
dengan taraf uji penelitian (o).

» Jika t hitung >t tabel atau Sig. < o, maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya

nilai koefisien regresi signifikan,

» Jika t hitung <t tabel atau Sig. > o diterima dan Ha ditolak, artinya

nilai koefisien regresi

secara parsial terhadap variable dependen. Pengaruh parsial ditunjukkan oleh

koefisien regresi dalam persamaan regresi linier berganda sehingga hipotesis
statistic yang diajukan dalam penelitian ini bahwa signifikan tidaknya pengaruh

variable independen terhadap variable dependen dilakukan dengan melihat
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probabilitas t hitung (nilai Sig t) dari masing-masing variable bebas pada taraf uji
o= 5%.

Selanjutnya dilakukn pengujian hipotesis dengn uji F dan uji t. Dalam
penelitian sebanyak empat kali sesuai dengan hipotesis penelitian.
1. Uji Hipotesis Pertama

Hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh

Pengalaman Kerja terhadap i pada Kantor Kejaksaan Negeri

Kabupaten Brebes. alah sebagai berikut:

d |Iakuk§ ’c;!*;lg!rn Ejl t

d ﬁ&‘ p{o dak terdapat

hadap pada Kantor

2. Uji Hipotesis Kedua
Hipotesis kedua yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh
Tingkat Pendidikan terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Kejaksaan
Negeri Kabupaten Brebes. Hipotesis statistik yang diajukan adalah sebagai

berikut:
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H20 : b2 = 0 : tidak ada pengaruh

Hza : b2 # 0 : ada pengaruh
Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji-t yaitu membandingkan nilai
probabilitas (sig t) terhadap taraf uji penelitian (o = 0.05). Kriteria yang
digunakan untuk menguji hipotesis penelitian adalah sebagai berikut:

» Jika Sig t < a , maka H»0 ditolak dan H»a diterima, artinya terdapat

pengaruh Tingkat Pendidikag ap Kinerja Pegawai pada Kantor
Kejaksaan Negeri

» Jika Sig t >0 o dite

r‘er , artinya tidak terdapat

—
n@r adap Kine
B&e Hipotesis statisti}

o

Pengujian ilai

probabilitas . Kriteria yang
digunakan untuk menguji hipote adalah sebagai berikut:
» Jika Sig t < a , maka H3o ditolak dan H3a diterima, artinya terdapat

pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Kejaksaan

Negeri Kabupaten Brebes.
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» Jika Sig t > o, maka H3o0 diterima dan H3a ditolak, artinya tidak terdapat
pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Kejaksaan
Negeri Kabupaten Brebes.

4. Uji Hipotesis Keempat
Hipotesis keempat yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat Pengaruh

Pengalaman Kerja, Tingkat Pendidikan dan Kompetensi terhadap Kinerja

Pegawai pada Kantor Kejaksaand bupaten Brebes. Hipotesis statistik

yang diajukan adalah sg

Kinerja Pe
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BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:

1. Pengalaman Kerja memiliki ikan terhadap Kinerja Pegawali,

artinya baik bur 1enyebabkan terjadinya

bahwa setiap
kenaikan s Pendidikan dan
Kompetensi akan meningkatkan variabel Kinerja Pegawai sebesar 0.415 satuan
Pengalaman Kerja, 0.284 satuan Tingkat Pendidikan dan 0.178 satuan

Kompetensi pada konstanta 8.613. Bahwa semakin lama Pengalaman Kerja

dan semakin tinggi Tingkat Pendidikan, dan semakin meningkat Kompetensi
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seorang pegawai, maka akan semakin tinggi atau meningkat pula Kinerja
Pegawai pada Kantor Kejaksaan Negeri Kabupaten Brebes.

5. Pengalaman Kerja, Tingkat Pendidikan, dan Kompetensi mempengaruhi 70.10
% terhadap Kinerja Pegawai, sedangkan sisanya 27.50 % dipengaruhi oleh

factor lainnya.
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